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INTERPRETASI CORONA VIRUS DINAESE 19 DALAM AL-QUR’AN 
(Tela’ah Terhadap Qur’an Surat al-Qashash : 77, Qur’an Surat al-Hijr : 4, Qur’an Surat al-Rum : 41)  
       Corona virus1 dinaesi 19 adalah di antara makhluq2 Allah SWT. Ditegaskan dalam 
firman-Nya Qur’an Surat al-Baqarah (2) : 29.   ءامسلا ىلا ىوتسا مث اعيمج ضرلاا ىف ام مكل قلخ ىذلا وه
 .ميلع ءئش لكب وهو تومس عبس نهىوسف Artinya : Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang 
di bumi untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya, menjadi 
tujuh langit. Dn Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.3 Qur’an Surat al-Sajdah (32) : 4.  هللا
فا عيفشلاو ىلو نم هنود نم مكل ام شرعلا ىلع ىوتسا مث مايا ةتس ىف امهنيب امو ضرلااو تومسلا قلخ ىذلا .نوركذتت لا
 Artinya : Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Bagimu tidak ada seorangpun 
penolong maupun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah kamu tidak memperhatikan.4 
Abd al-Baqi,5 menegaskan, 64 kali kata قلخ Allah SWT. firmankan di dalam al-Qur’an.  
Qur’an Surat al-Baqarah (2) : 29 dan 225. Qur’an Surat al-Nisa’ (4) : 1. Qur’an Surat al-
Maidah (5) : 18. Qur’an Surat al-An’am (6) : 1; 73; dan 101. Qur’an Surat al-A’raf (7) : 54 
dan 185. Qur’an Surat al-Taubat (9) : 36. Qur’an Surat Yunus (10) : 3: 5; dan 6. Qur’an Surat 
Qur’an Surat al-Nahl (16) : 3; 4; 48; dan 81. Qur’an Hud (11) : 7. Qur’an Surat Ibrahim (14) : 
19 dan 32. Qur’an Surat al-Nahl (16) : 3; 4; 48; dan 81. Qur’an Surat al-Isra (17) : 99. Qur’an 
                                                             
1Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta, Balai 
Pustaka, 2005), h. 1262. Virus, kata benda, adalah1) migroorganisme yang tidak dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop biasa, hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop elektron, penyebab dan 
penular penyakit, seperti cacar, influenza, dan rabies. 2) program ilegal yang dimasukkan ke dalam sistem 
komputer melalui jaringan atau disket, seperti sehingga menyebar dan dapat merusak program yang ada. 
Hasan Alwi, h. 94. Bakteri adalah 1. makhluk hidup bersel tunggal, terdapat di mana-mana, dapat berkembang 
biak dengan kecepatan luar biasa dengan jalan membedah diri, ada yang berbahaya dan ada yang tidak, dapat 
menyebabkan peragian, pembusukan, dan penyakit. 2. Benih Penyakit.  Hasan Alwi, h. 611. Kuman  kata benda 
binatang yang amat kecil yang menyebabkan penyakit kudis.   
2 Abu al-Hasan Ali bin Hisyam al-Kailani, al-Kailani, (semarang, haha Putera Semarang, 1357 H.) h.3; 
Muhammad Alisy, Hal al-Ma’qud min nadzhm al-Maqsud, (Semarang, Thaha Semarang Putra, 1262 
H.) h. 8. Kata makhluq derivasi dari kata قلخ قلخي اقلخ ةقلخ ةقلخ اقلخم وهف قلاخ كلذو قولخم  yang bererti 
“yang telah diciptakan”. 
3Departemen Agama, Syamil al-Qur’an, Terjemahan Per-kata, (Jakarta, Yayasan Penyelenggara 
Penejemah/Penafsir al-Qur’an, 1438 H. 2007 M.) h. 5. 
4Depag, h. 415.  
5Muhammad Fu’d Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mafharas li al-fadzh al-Qur’an al-Krim, (Bairut, Dar al-Fikr, 1401 H. 
-1981 M.) h. 240. 
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Surat Thaha (20) : 4. Qur’an Surat al-Anbiya’ (31) : 33. Qur’an Surat al-Mu’minun (23) : 91. 
Qur’an Surat al-Nur (24) : 45. Qur’an Surat al-Furqan (25) : 2; 54; 59. Qu’an Surat al-Syu’ara 
(26) : 166. Qur’an Surat al-Naml (27) : 6. Qur’an Surat al-Ankabut (29) : 44 dan 61.  Qur’an 
Surat al-Rum (30) : 8 dan 21. Qur’an Surat Luqman (31) : 10; 11 dan 25. Qur’an Surat al-
Sajdah (32) : 4. Qur’an Surat Yasin (36) : 36; 81. Qur’an Surat al-Zumar (39) : 5 dan 38. 
Qur’an Surat Fushilat (41( : 9. Qur’an Surat al-Zukhruf (43) : 9; 12. Qur’an Surat al-Jatsiyah 
(45) : 22. Qur’an Surat al-Ahqaf (46) : 33. Qur’an Surat al-Najm (53) : 45. Qur’an Surat al-
Rahman (55) : 2; 14; dan 15. Qur’an Surat al-Hadid (57) : 4. Qur’an Surat al-Taghabun (64) : 
2. Qur’an Surat al-Thalaq (65) : 13. Qur’an Surat al-Mulk (67) : 2; 3 dan 14. Qur’an Surat 
Nuh (74) : 15. Qur’an Surat al-Qiyamah (77) : 38. Qur’an Surat al-A’la (87) : 2. Qur’an Surat 
al-LAil (92) : 3. Qur’an Surat al-‘Alaq (96) : 1 dan 2. Qur’an Surat al-Falaq (113) : 2.    Virus 
adalah di antara ciptaan-Nya, tidak memiliki daya dan kekuatan, manfaat dan madlarat, hidup 
dan mati kecuali atas idzin dan ketetapan-Nya serta kehendak-Nya. Qur’an Surat al-Baqarah 
(2) : 255, 284, menegaskan, ىذ نم ....  ... هنذاب لاا هدنع عفشي ىذلا  artinya : …. Makhluq tidak akan 
mampu berdaya berkekuatan kecuali atas idzin-Nya6 ……. Qur’an Surat Yunus (10) : 49   لق
هللا ءاشام لاا اعفن لاو ارض ىسفنل كلما لا  .نومدقتسيلاو ةعاس نورخأتسيلا مهلجا ءاد اذا لجا ةما لكل  Artinya : 
Katakanlah (Muhammad) “aku tidak kuasa menolak madlarat maupun mendatangkan 
manfaat kepada diriku kecuali apa yang Allah kehendaki. Bagi setiap umat  mempunyai ajal 
(batas waktu). Apabila ajal tiba mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan 
sesaat pun.7 Qur’an Surat Yasin (36)  : 12.   هانيصحا ئيش لكو مهرثأو اومدق ام بتكنو ىتوملا يحن نحن انا    
نيبم ماما ىف  artinya : Sungguh Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati dan 
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yag mereka 
(tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfudzh). 
Qur’an Surat al-Furqan (25) : 3   مهسفنلا نوكلميلاو نوقلخي مهو ائيش نوقلخيلا ةهلا هللا نود نم اوذختاو  ارض
                                                             
6Depag, h. 42 
7Depag, h. 214 
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.اروشنلاو ةويحلاو اتوملاو اعفنلاو  Artinya : Namun mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Dia 
(untuk disembah), tidak kuasa untuk menolak bahaya terhadap dirinyadan tidak dapat 
(mendatangkan) manfaat serta tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) 
membangkitkan.  
      Al-Jurjani,8  اعرش اعونمم ناك نمل فرصتلا قلاطاو رجحلا كف : حرشلا ىفو ,ملاعلاا ةغل ىف: نذلاا  artinya : Al-
Idzn menurut bahasa adalah menginformasikan, menurut syara al-Idzn adalah meniadakan larangan 
kepada orang yang pantas dilarang. Abd Jabbar,9menegaskan,  Sembilan peristiwa yang disandarkan 
karena idzin Allah : 1) Tentang berbuat kebaikan dengan idzin Allah SWT. Qur’an Surat Fathir (35) : 
32.  ...مهنمو قباس تاريخلاب نذاب هللا  ...  artinya :  … dan ada (pula) yang berbuat kebaikan dengan idzin 
Allah … 2) Menyifati kemadlaratan dengan idzin-Nya. Qur’an Surat al-Mujadilah (58) : 10. سيلو مهراضب 
ائيش لاا نذاب هللا ...   artinya : ..sedang (pembicaraan) itu tidaklah member bencana sedikitpun kepada 
mereka kecuali dengan idzin Allah… 3) tentang mushibah, Qur’an Surat al-Taghabun (64) : 11.  باصاام 
نم ةبيصم لاا نذاب لاهل  ...   artinya : … tidak ada mushibahpun menimpa kepada seseorang kecuali 
dengan idzin Allah… 4) tentang tumbuhnya tanaman-tanaman dengan idzin-Nya. Qur’an Surat al-
A’raaf (7) : 57.  دلبلاو بيطلا جرخي هتاب نذاب هبر ...  artinya : Dan tanah yang baik: Tanaman-tanamannya 
tumbuh subur dengan idzin Tuhan … 5) Tentang mu’jizat Nabi Isa AS. yang membuat burung dan 
menghidupkan orang mati dengan idzin-Nya. Qur’an Surat ali Imran (3) : 49.   ىنا قلخا مكل نم نيطلا ةئيهك    
 ريطلا خفناف هيف نوكيف اريط نذاب هللا رباوئ همكلاا صربلااو ىحاو ىتوملا نذاب هللا ...  artinya : aku membuatkan 
bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung lalu aku meniupnya, maka ia menjadi seperti 
.burung dengan idzin Allah, dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang 
berpenyakit kusta, dan aku menghidupkan orang mati dengan idzin Allah ...6) Tentang wahyu yang 
turun kepada hati Nabi Muhammad SAW. dengan idzin-Nya. Qur’an Surat al-Baqarah (2) : 97. لق نم 
ناك  اودع ليربجل هناف هلزن ىلع كبلق نذاب هللا ..  artinya : Katakanlah (muhamad) barangsiapa menjadi musuh 
Jibril maka (ketahuilah) bahwa dialah yang telah menurunkan al-Qur’an ke dalam hatimu dengan 
                                                             
8Al-Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjani, al-Ta’rifat, (Bairut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1988), h. 16 
9M. Dhuha Abdul jabbar, N. Burhanudin, Ensiklopedia Makna al-Qur’an syarh Alfaadzh al-Qur’an, (Bandung, 
Media Fitrah Rabbani, 2012), h. 24 
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idzin Allah …7) Tentang keimanan dengan idzin-Nya. Qur’an Surat Yunus (10) : 100.  امو ناك سفنل نا 
نمؤن لاا نذاب هللا ...  artinya : Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan idzin Allah … 8) 
Tentang mendatangkan bukti-bukti kekuasan-Nya dengan idin-Nya. Qur’an Surat al-Ra’d (13) : 38.  ...
امو ناك لوسرل نا يتأي ةياب لاا نذاب هللا لكل لجأ باتك  ...   artinya : Tidak ada hak bagi seorang rasul 
mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan idzin Allah untuk setiap masa ada kitab 
(tertentu). 9) Tentang apa yang ada dihadapannya dengan idzin-Nya. Qur’an Surat Saba’ (34) : 12. 
نمو نجلا نم لمعي ني هيدي نذاب هبر ...   artinya : Dan sebagian dari jin ada yang bekerja dihadapannya di 
bawah kekuasannya dengan idzin Tuhannya … Tiga puluh lima kali10 kata  نذا Allah SWT. firmankan   
dalam al-Qur’an; 17 kali  kata  نذا di-idlafat-kan  dengan lafadz Allah SWT. (نذاب هللا)tertulis pada :  
Qur’an Surat al-Baqarah (2)  : 97; 102; 249; dan 251. Qu’an Surat Ali Imran (3) : 49; 49; 145; 166. 
Qur’an Surat al-Nisa’ (4) : 64. Qur’an Surat al-A’raaf (7) : 58. Qur’an Surat al-Anfal (8) :66. Qur’an 
Surat Yunus (10) : 100. Qur’an Surat al-Ra’d (13) : 38. Qur’an Surat Ibrahim (14) : 1; 11; 12; dan 25. 
Qur’an Surat Saba’ (34) 12. Qur’an Surat Fathir (35) : 32. Qur’an Surat Ghaafir (40) : 78. Qur’an Surat 
al-Mujadilah (58) : 10. Qur’an Surat al-Hasyr (59) : 5. Qur’an Surat al-Taghaabun (64) : 11.  6 kali 
kata نذا  disandarkan kepada kata بر  ( نذاب هبر ,نذاب مهبر ) : Qur’an Surat al-A’raaf (7) : 58. Qur’an Surat 
Ibrahim (14) : 1; 22; 25;  Qur’an Surat Saba’ (34) : 12.  Qur’an Surat al-Qadr (97) : 4.      هلل  ام ىف 
.... ضرلاا ىف امو  تاومسلا  artinya : Kepunyaan Allah-lah makhluq yang ada di dalam langit dan di bumi 
…..11 .نونمؤملا artinya : Katakanlah (Muhammad) tidak akan menimpa kepada kami melainkan perkara 
yang telah ditetapkan Allah SWT. bagi kami. Dialah Pelindung kami dan hanya kepada Allah lah 
orang-orang beriman berserah diri.  Qur’an Surat al-Taghabun (64) : 11,  امباصا نم ةبيصم لاا نذاب هللا 
نمو نمؤي هللاب دهي هبلق هللاو لكب ئيش ميلع. . Artinya : Tidak ada mushibah yang menimpa makhuq kecuali 
dengan idzin Allah SWT., dan barang siapa beriman kepada Allah SWT. niscaya Allah SWT. akan 
member petunjuk kepada hatinya. Dan Allah SWT. Maha Mengetahui akan segala sesuatu.  Ibrahim 
                                                             
10Abd al-Baqi, h. 27 
11Depag, h. 49 
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al-Bajuri,12 menegaskan,  تبث امك اضرو املعو ارما  #  ترياغو ةدارا ةردقف  artinya :  Sifat Qudrat Allah SWT. 
berbeda dengan sifat iradah-Nya  # al-Qur’an dan al-Hadits menetapkan perintah, ilm, dan ridla pada 
sifat iradah. ةردقلا وه ةفص ةميدق ةمئاق هتاذب ىلاعت رثؤت تانكمملا اداجيا امادعاو  al-Qudrat adalah sifat  dzat yang 
qadim  sama-sama berada Dzat qad`im-Nya Allah SWT.  menetapkan perkara yang mumkinaat baik 
ada atau tidak ada perkara itu. 8 fase qudrat-Nya Allah SWT. kepada makhluq-Nya (mumkinaat) : 
Pertama : ىحولص ميدق artinya : Allah SWT. pantas dan mampu menciptakan bumi dan langir serta isi 
keduanya. Qur’an Surat al-BAqarah (2) : 20. .  ..نا هللا ىلع لك ئيش ريدق  artinya : … sesungguhnya Allah 
berkuasa atas segala sesuatu. Kedua : ةضبق ىلولاا artinya : mumkinaat semuanya ada pada gengaman 
pertama Allah SWT. tercatat di lauh mahfudzh.  Qur’an Surat al-Ra’d (13) : 39.  اوحمي هللا ءاشيام تبثيو 
هدنعو ما باتكلا   artinya : Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki dan disisi-Nya 
terdapat ummul kitaab (lauh mahfudzh). Ketiga :  ىزيجنت ثيدح    artinya : lisensi pelaksanaan baru 
setelah kepada mumkinaat Allah SWT. adakan atau tidak adakan, besar kecil, berakal tidak berakal, 
hitam tidak hitam, tinggi pendek dan selanjutnya. Qur’an Surat Yasin (36) : 83. اذا دارا ائيش نا لوقي هل نك 
نوكيف  artinya : Apabila Allah SWT. berkehendak maka Ia berfirman “jadilah maka ada”. Keempat : 
ةضبق ةيناثلا   artinya : Mumkinaat berada pada gemgaman kedua Allah SWT. maksudnya, setelah 
mumkinaat (langit bumi dan isi keduanya) Allah jadikan di dunia batas waktunya, kalau manusia dan 
selain manusia ditentukan batas umur (berapa lama hidup) selama di dunia. Qur’an Surat al-Baqarah 
(2) : 36.       مكلو ىف ضرلاا رقتسم عاتمو ىلا نيح    artinya : Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan 
kesenangan di bumi sampai waktu yang ditentukan. Kelima :  ىناثلا زيجنت  ثيدح    artinya : Lisensi 
pelaksanaan baru kedua. Maksudnya : setelah mumkinaat berada (diadakan)  di bumi berakhir batas 
waktu yang telah ditentukan (wafat, mati). Qur’an Surat Ali Imran (3) : 185.    لك سفن ةقئاذ توملا امناو 
نوفوت مكروجا موي ةمايقلا نمف حزحز نع رانلا لخداو ةنجلا دقف زاف ةويحلاامو ايندلا لاا عاتم رورغلا   artinya : SEtiap yang 
bernyawa akan merasakan mati, dan hanya pada hari kiamat sajalah diberikan dengan sempurna 
balasannya. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surge, sungguh dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya. Qur’an Surat 
                                                             
12Ibrahim al-Bajuri,Tuhfat al-Murid ‘ala Jauhar al-Tauhid, (Indonesia, Dar al-Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1234 
H.), h. 40  
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al-A’raaf (7) : 34.   ةما لجا اذاف ءاج مهلجا لا نورخأتسي ةعاس لكلونومدقتسيلاو     artinya : dan setiap umat 
mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba mereka tidak dapat meminta penundaan atau 
percepatan sesaat pun.  Keenam :   ةثلاثلا ةضبق   artinya : Mumkinaat berada pada gengaman yang 
ketiga, maksudnya, setelah sekian waktu mumkinaat berada di alam kubur, Allah tegakkan hari akhir 
dunia, semua ahli kubur Allah SWT. bangunkan dan keluarkan darinya. Qur’an Surat Thaha (20) : 55. 
اهنم مكنقلخ اهيفو مكديعن اهنمو مكجرخن ةرات ىرخا   artinya : Darinya (tanah) itulah Kami menciptakakn kamu, 
dan kepadanyalah Kami akan mengembalikan kamu, dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan 
Maksudnya, setelah mumkinaat tiada (mati) Allah SWT. menghidupkan kembali untuk 
mempertahankan, mempertangungjawabkan aktifitas hidup ketika bertempat tinggal di dunia. 
Qur’an Surat al-Hajj (22) : 7.  ناو ةعاسلا ةيتأ بيرلا اهيف ناو هللا ثعبي نم ىف روبقلا   artinya : Dan sungguh 
(hari)  pun yang di dalam kubur. Kedelapan :  ةعبارلا ةضبق   artinya : Mumkinaat berada pada 
genggaman Allah SWT. yag keempat. Maksudnya, setelah mumkinaat melalui proses hisab 
dipangkuan mahkamah rabbaniyah,   ناك اريخ ريخف ناو ناك ارش رشف نا  artinya : Jika ketika di dunia 
mumkinaat aktifitasnya baik maka ia selamat, dan jika ketika di dunia mumkinaat   aktifitasnya tidak 
baik maka ia tidak selamat. Qur’an Surat al-Bayyinah (98) : 98.   نا نيذلا اورفك نم لها باتكلا نيكرشملاو ىف 
ران منهج نيدلاخ  artinya : Sesungguhnya orang-orang kufur yaitu ahl al-kitab dan orang-orang syirik 
(tempat kembalinya) mereka berada kekal di dalam neraka. Qur’an Surat Ibrahim (14) : 23.  لخداو 
نيذلا اونما تحلصاااولمعو تنج ىرجت نم راهنلاااهتحت نيدلاخ اهيف نذاب مهبر هتيحتم اهيف ملس   artinya : Dan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebaikan pasti dimasukkan ke dalam surge-surga yang mengalir di  
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dengan seidzin Tuhan mereka, Ucapan 
penghormatan mereka dalam (surga) itu ialah salam. Al-Bajuri,13   امادعاو اداجيا #  نكما ام هقح ىف زئاجو 
هقزرك ىنغلا  artinya : Hak bagi Allah adalah jaiz, yaitu sesuatu yang mumkin ada atau tiada seperti  
Allah SWT. menganugerahkan limpahan rizqi kepada makhluq-Nya.   سيلف جماروب ارايتخالاو   #سيلو لاك  
                                                             
13Al-Bajuri, h. 45 
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   ارايتخا لعفي 14 artinya : Aktifitas Makhluq tidak akan memberi pengaruh, oleh karena itu seluruh 
usahanya tidak dipaksa dan tidak menjadi pilihan.  
TELA’AH  
Sebelum para peneliti lebih jauh meneliti Qur’an Surat (al-Qashash (28) : 77; al-Rum (30) : 41; al-Hijr 
(15) : 4) terlebih dahulu mengetahkan kaitan dengan i’jaz al-Qur’an sebagai landasan pemikiran 
terhadap tiga ayat di atas. 
Yusuf al-Qaradlawi,15menegaskan, mu’jizat al-Qur’an adalah sejalan dengan pemikiran dan 
peradaban (aqliyah adabiyah), karena terletak pada i’jaznya. Ia mengklasifikasikan menjadi 1) al-i’jaz 
al-bayani, yaitu sesuatu yang berkaitan dengan keindahan al-Qur’an pada nadzham, uslub, 
ungkapan-ungkapan dan lafadz-lafadznya. 2) al-i’jaz al-maudlu’, yaitu, yang berkaitan dengan 
rangkaian tema hidayah, hikmah, mau’idzhah hasanah, dan sesuatu yang dapat melemahkan 
pemikir-pemikir bangsa barat dan timur. 3) al-i’jaz al-ilm, yaitu peristiwa-peristiwa masa mendatang 
yang kandungan al-Qur’an telah menjelaskannya. 
Al-Dahlawi,16menegaskan, aspek-aspek i’jaz al-Qur’an dapat dikatagorikan : 1) al-i’jaz al-badi’,  yaitu, 
gaya bahasa al-Qur’an mampu mengalahan gaya-gaya bahasa unggulan yang dibuat oleh para pakar 
bahasa bangsa Arab waktu itu dalam perlombaan membuat syair, orasi, mengarang, dan debat. 2) 
al-ikhbar bi al-qashash wa al-ahkam wa al-milal al-sabiqah, yaitu, gaya bahasa al-Qur’an berisikan 
pembenaran terhadap informasi-informasi yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa, hukum-
hukum, dan agama-agama para nabi beserta umatnya terdahulu. 3) al-ikhbar bi ahwal mustaqbalah, 
yaitu, gaya bahasa al-Qur’an yang menginformasikan peristiwa-peristiwa akan terjadi pada masa 
yang akan datang. 4) al-Darajat al-‘ulya fi al-balaghah mimma laisa maqduran li al-basyar. Yaitu, 
gaya bahasa al-Qur’an bererajat tinggi mampu mengalahkan manusia manapun berkaitan dengan 
kelembutan bahasa yang mengandung dzauqiy (perasan dan kesan hati yang sangat dalam). 5) al-
                                                             
14 Ibrahim al-Bajuri, h. 43 
15Yusuf al-Qaradlawi, tsaqafat al-Diniyah, (Mesir, Wahbah, 1986), h. 11-12 
16Ahmad al-Dahlawi, al-Fauz al-Kabir fi Ushul al-tafsir, (Karaci, Qaadlim Kutub Khanah, t.t.) hal. 70 
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gharabah. Yaitu, gaya bahasa al-Qur’an tidak bisa difahami karena asing yang terdapat pada satu 
surat maka bisa dicari penjelasannya pada surat lain yang senada. 6) La yatasshawar ri’ayah muqtadl 
al-maqam. Yaitu, gaya bahasa al-Qur’an berisikan dorongan kuat pendalaman ekstra kepada 
pembaca-pembacanya terutama berkaitan dengan Ilm bayan, ilm al-ma’ani dan Ilm badi’. 
Nabhan,17menegaskan, pendapat para Pakar Ilm al-Balaghah, Ilm al-Bayan berkaitan dengan aspek-
aspek i’jaz al-Qur’an, mereka memerinci : 1) i’az al-Qur’an fi al-Balaghah wa al-Tashwir l-Fana aw 
tashwir al-Qur’an.Yaitu, al-Qur’an dapat melemahkan para penentangnya melalui keindahan 
susunan kalimat dan ilusrasi makna yang terkandung di dalamnya. 2) al-I’jaz bi l-nigham wa bi-irdla’ 
al-‘ammah wa al-khashash min al-nas. Yaitu, al-Qur’an dapat melemahkan para penentangnya 
melalui ungkapan indah tanpasuara baik ketika mereka menghadapi al-Qur’an secara masing-masing 
maupun secara bersama-sama. 3) i’jaz al-Qur’an irdlauhu li al-‘aql wa al-athifat maan. Yaitu, al-
Qur’an dapat melemahkan para penentangnya karena susunan kalimahnya mengandung makna 
keselarasan antara pemikiran dan perasaan. 4) al-I’jaz fi al-Qur’an. Yaitu, gaya bahasa al-Qur’an 
dapat melemahkan para penentangnya melalui ungkapan-ungkapannya yang ringkas mengandung 
banyak makna dan dalam. 5) Thariqat ta’lif al-Qur’an al-Karim. Yaitu, al-Qur’an dapat melemahkan 
para penentangnya melalui metode penyusunan dan pengembangan kalimat-kalimatnya. 6) I’jaz al-
Qur’an fi al-ulum wa al-ma’arif. Yaitu, al-Qur’an dapat melemahkan para penentangnya karena 
kandungan makna-makna kalimatnya mampu menampilkan ragam disiplin dan mendorong 
kreatifitas penelitian para pembacanya. 7) al-I’jaz fi ikhbar al-Qur’an bi ghaib al-madl. Yaitu, al-
Qur’an dapat melemahkan para penentangnya karena al-Qur’an mampu memberkan informasi 
akuratif obyektif peristiwa-peristiwa yang di alami oleh orang-orang terdahulu. 8) al-I’jaz fi ikhbar al-
Qur’an bi ghaib al-hadlir. Yaitu, al-Qur’an dapat melemahkan para penentangnya karena  Ia mampu 
memberikan informasi dan mengungap teori-teori tepat yang daat digunakan untuk kelangsungan 
kehidupan semasa mereka hidup. 9) al-I’jaz fi ikhbar al-Qur’an bi ghaib al-ustaqbal. Yaiu, al-Qur’an 
                                                             
17Abd al-Hamid Ibrahim Nabhan, al-Wahyu wa al-Qur’an, (Mesir, al-Hanat al-Mishiyyat al-aamah li al-Kitab, 
1993), h. 102 
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dapat melemahkan para penentangnya karena Ia mampu memberikan informasi-informasi positif 
untuk kesejahteraan hidup dan khidupan di masa yang akan datang. 
Quraish Shihab,18 menegaskan, tiga aspek i’jaz al-Qur’an : Kebahasaan; 2) Isyarat ilmiah; 3) 
Pemberitaan ghaib.  
        Abd al-Jabbar,19menegaskan, Apabila ditanya, aspek i’jaz manakah di dalam al-Qur’an ? Kami 
menjawab : Al-Qur’an menantang kepada bangsa arab yang benaar-benar memiliki kefasihan bahasa 
benilai tinggi untuk membuat seumpama al-Qur’an, ternyata mereka tidak memiliki kemampuan 
menandiginya. 
        Qur’an Surat Fushshilat (41) : 53.  
مهيرنس انتيأ ىف قافلاا وىف مهسفنا ىتح نيبتي مهل هنا قحلا ملوا فكي كبرب هنا ىلع لك ئيش ريدق  
        Artinya : Kami akan mempeerlihatkan kepada mereka tanda-tanda (Kebesaran) Kami di segenap 
penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur’an itu adalah 
benar. Tidak cukupkah bahwa Rabbmu menjadi saksi atas segala sesuatu. 
        Taufiq Ulwan,20 Seringkali manusia merasa begitu pintar dan memilki kemampuan luar biasa 
untuk mengungkap misteri di balik berbagai peristiwa yang terjadi di muka bumi. Bahkan, tidak 
jarang sikap itu membuat mereka sombong dan menafikan keberadaan Allah SWT. yang Maha 
Agung. Sehingga tidak aneh kalau kemudian muncul orang yang menyatakan bahwa ala mini berjalan 
dengan sendirinya, tanpa ada campur tangan Tuhan. 
         Padahal, cukup banyak bukti yang menunjukkan keberadaan dan kekuasaan-Nya di alam 
semesta ini. Tsunami di Aceh misalnya, sekarang tengah mewabah covid 19.  
                                                             
18M. Quraish Shhab, Mu’jizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), h. 115 
19Abd al-Jabbar bin Ahmad, Sayrh al-Ushul al-Khamsah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996) h. 586 
20Taufiq Ulwan, Ayatullah al-Mubshirah, (Riyad: Dar Balansiyah, 2009) h. 1 
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Potret pengaruh wabah covid 19 tersiar, tersebar, menakutkan, mengerikan dan memprihatinkan 
serta mematikan, semuanya dapat dirasakan makhluq berakal sehat di belahan dunia berbagai 
benua dan negara bahkan pelosok nusa baik secara langsung ataupun tidak langsung, tidak saja 
dirasakan oleh physik melainkan dapat dirasakan secara pshykis. Social distancing dilakukan, lock 
down pembatasan secara besar-besaran diselenggarakan, sarana-sarana peribadatan ditutup, pusat-
pusat perekonomian dibatasi waktunya, pemutusan hubungan kerja disetiap instansi kerja swasta 
berangsur-angsur dilakukan, lembaga-lembaga pendidikan baik formal dari tingkat  majlis dzikir 
normatif  administratifnya ditiadakan diganti dengan bentuk dan metode online. Semuanya ini telah 
dan sedang terjadi, potensi makhluq berakal shihat berkeyakinan kuat akan dan pemerintah 
penguasa sementara.   
        Qur’an Surat al-Qashash (28) : 77. 
غتباو اميف كتا هللا رادلا ةرخلاا لاو سنت كبيصن نم ايندلا نسحاو امك نسحا هللا كيلا غبتلاو داسفلا ىف ضرلا نا هللا 
بحيلا نيدسفملا . 
         Artinya : Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, teapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak menyukai yang berbuat kerusakan. 
         Al-Zamakhsyari,21Ia, menafsirkan secara gamblang bahwa  maa mengandung makna  
bumi ini, karena akibat yang diderita  tidak saja menimpa pelaku melainkan akan menimpa 
kepada manusia lain pada umumnya, pandemi covid 19 menjadi bukti. Qur’an Surat al-Anfal 
(9) : 25. 
اوقتاو ةنتف نبيصتلا نيذل اوملظ مكنم ةصاخ اوملعاو نا  هللا ديدش باقعلا  
        Artinya : Dan peliharalah dirimu  dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang 
yang dzhalim saja di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah sangat berat siksa-Nya. 
                                                             
21Muhammad bin Umar al-Zamaksyari, al-Kasysyaaf an haqaiq al-Ta’wil wa Uyun al-Aqawil fi wujuh al-
ta’wil,(Bairut: Dar al-Fikr, juz III, 2006), h. 190 
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        Al-Shabuni,22 menafsirkan kalimat al-fasaad dengan al-maashiy, ( melanggar ketaatan, 
tidak selalu bersyukur, melakukan sesuatu yang dilarang agama, mengkonsumsi makanan 
yang dilarang agama, berpakaian yang dilarang agama, berprilaku yang dilarang agama, 
berasimilasi melanggar norma-norma agama). 
        Ar-Razy,23menegaskan, 5 langkah disenangi Allah SWT.: 1)   نيحرفلا بحيلا هللا نا حرفتلا  
(jangan berlaku sombong); 2)  اميف كتا هللا ارادل اةرخلا غتباو   (Harta menjadi wasilah penyelemat 
di akhirat); 3)  كبيصن نم ايندلاسنتلاو  (jangan menimbun harta); 4)   امك نسحا هللا كيلا نسحاو    
(simpati dan empati kepada orang lain); 5)  غبتلاو داسفلا ىف ضرلاا ا (memelihara lingkungan). 
Lahir pandemi covid 19 akibat tidak memelihara kesalihan sosial. 
Qur’an Surat al-Rum (30) : 41. 
رهظ داسفلا ىف ربلا رحبلاو امب تبسك ديا سانلا مهقيذيل ضعب ىذلا اولمع مهلعل نوعجري  
         Artinya : Telah tampak Kerusakan di daratan  dan dilautan disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia  Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar. 
Qur’an Surat al-Hijr (15) : 4.      
امو انكلها نم ةيرق لاا اهلو باتك مولعم  
        Artinya : Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri, melainka sudah ada ketentuan 
yang ditetapkan baginya.  
                       
 
 
 
                 
    
                                                             
22Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat al-Tafaasiir, (Bairut: Dar al-Fikr, jilid II, 2001), h.410 
23Muhammad al-Razy Fakhr al-Din bin Dliya al-Din Umar, Tafsi al-Kabir Mfatih al-Ghaib, (Bairut: Dar al-Fikr, jilid 
9, 2005), h. 14  
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